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Anak yang dilahirkan dalam perkawinan orang tua yang tidak dicatatkan akan membawa konsekuensi bagi
anak tersebut, yaitu menjadi seorang anak luar kawin. Akibat dari kedudukan seorang anak sebagai anak
luar kawin adal ah tidak adanya hubungan keperdataan antara anak luar kawin dengan ayah biologisnya.
Adanya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-V111/2010 menjadi solusi dari permasalahan
kedudukan anak luar kawin. Dalam Putusan Mahkamah Konstituss Nomor 46/PUU-V111/2010 ditentukan
bahwa anak luar kawin dapat mempunyai hubungan keperdataan dengan ayahnya apabila dapat dibuktikan
mempunyai hubungan darah berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut
hukum. Dalam penelitian ini akan dikaji mengenai kedudukan yang dilahirkan dalam perkawinan orang tua
yang tidak dicatatkan pasca dikeluarkannya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-V111/2010
dengan melihat penerapan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-V111/2010 dalam Penetapan
Nomor 126/PDT.P/2014/PN.JKT.TIM dan juga Penetapan Nomor 229/PDT.P/2015/PN.KDL. Metode
penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif yang bertujuan
mengidentifikasi norma hukum tertulis dan hasil penelitian disajikan secara deskriptif. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa setelah adanya Putusan Mahkamah Konstitust Nomor 46/PUU-V111/2010 anak yang
dilahirkan dalam perkawinan orang tua yang tidak dicatatkan juga dapat mempunyai hubungan keperdataan
dengan ayah biologisnya dan tidak hanya memiliki hubungan keperdataan dengan ibu dan keluargaibunya
sgja. Selain itu, berdasarkan dua penetapan yang dianalisis dalam penelitian ini, dapat dilihat adanya
perbedaan fokus dalam pertimbangan hakim dalam menentukan kedudukan anak yang dilahirkan dalam
perkawinan orang tua yang tidak dicatatkan. Oleh karenaitu, diperlukan adanya suatu peraturan pelaksanaan
dari Putusan Mahkamah Konstitust Nomor 46/PUU-V111/2010 untuk menghindari ketidakpastian dan
permasal ahan dalam penerapannya.

Children born in marriages of parents who are not registered will have consequences for the child, namely
being a child out of wedlock. The result of the position of a child as a child out of wedlock is the absence of
civil relations between children outside of marriage with their biological father. The decision of the
Constitutional Court Number 46 / PUU-VII1 / 2010 is the solution to the problem of the position of the child
outside of marriage. In the Decision of the Constitutional Court Number 46/PUU-V111/2010 it is determined
that out-of-wedlock children can have civil relations with their father if it can be proven to have blood
relations based on science and technology and/or other evidence according to the law. In this study, we will
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examine the position of being born in a parent's marriage which is not listed after the issuance of the
Consgtitutional Court Decision Number 46 / PUU-VI11 / 2010 by observing the application of the
Consgtitutional Court Decision Number 46 / PUU-VII1 / 2010 in the Determination of Number
126/PDT.P/2014/PN.JKT.TIM and aso Determination Number 229/PDT.P/2015/PN.KDL. The research
method used in this study is normative juridical research that aims to identify written legal norms and the
results of the study are presented descriptively. The results of this study concluded that after the Decision of
the Constitutional Court Number 46 / PUU-V 111 / 2010 children born in marriages of unregistered parents
can also have civil relations with their biological fathers and not only have civil relations with their mothers
and families. In addition, based on the two determinations analyzed in this study, it can be seen that there is
adifference in focus in judges judgment in determining the position of children born in the marriage of
parents who are not registered. Therefore, it is necessary to have an implementing regulation from the
Congtitutional Court Decision Number 46 / PUU-VIII / 2010 to avoid uncertainty and problemsin its
implementation.



